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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Kredit memainkan peranan penting dalam meningkatkan perekonomian. Namun, 

interaksi kebijakan moneter dan makroprudensial memengaruhi keputusan bank dalam 

menyalurkan kredit. Tidak hanya itu, keputusan menyalurkan kredit dipengaruhi oleh 

perubahan pada aspek internal seperti Simpanan dan Modal, serta apabila terjadi 

pelonggaran (pengetatan) pada kebijakan seperti SBI, LTV dan CAR. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan pengaruh interaksi moneter dan makroprudensial 

terhadap kredit dan perilaku risiko pada periode 2012.Q1-2021.Q3. Teknik analisis 

yang digunakan adalah Structural Vector Autoregression (SVAR). Berdasarkan hasil 

estimasi, ditemukan beberapa kesimpulan yakni: 

1. Hasil penelitian menunjukkan LTV memperkuat suku bunga kebijakan terhadap 

suku bunga kredit dan simpanan. Perubahan pada suku bunga kredit dan simpanan 

kemudian memengaruhi keputusan bank dalam menyalurkan kredit. Selain itu, 

penelitian menemukan bahwa LTV memiliki nilai negatif terhadap kredit. Hal ini 

sejalan dengan teori dimana ketika LTV diketatkan akan mengurangi kredit, begitu 

sebaliknya. 

Selanjutnya penelitian menemukan bahwa rasio kecukupan modal memperkuat 

suku bunga kebijakan terhadap suku bunga kredit dan simpanan. Hal ini kemudian 

menandakan bahwa semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal semakin siap bank 

dalam mengambil risiko yang lebih tinggi ketika kredit disalurkan. Ketika suku 

bunga kebijakan yang ditetapkan diturunkan (ditingkatkan) rasio kecukupan modal 

dapat membantu menguatkan suku bunga kebijakan dengan memberikan sinyal 

kesiapan pengambilan risiko yang lebih tinggi oleh bank. Temuan terakhir yakni 

interaksi antara ketiga instrumen suku bunga kebijakan, LTV, dan rasio kecukupan 

modal. Hasil menemukan ketika ketiga instrumen dibaurkan, hasil menjadi tidak 

pasti. Ketidakpastian terjadi karena LTV memperkuat suku bunga kebijakan dan 

disaat yang sama rasio kecukupan modal melemahkan suku bunga kebijakan. 

Penguatan LTV terhadap suku bunga kebijakan sejalan dengan teori, sedangkan 

rasio kecukupan modal memperlemah tidak sejalan dengan teori. Namun 

demikian, hal ini menjadi temuan terbaharukan dibandingkan dengan temuan dari 

penelitian sebelumnya. 
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2. Model yang dibuat sesuai dengan teori. Pertama, perubahan pada suku bunga 

kebijakan memengaruhi perubahan pada suku bunga kredit dan simpanan. Hal ini 

sejalan dengan teori yang menyatakan ketika perekonomian berada di fase 

ekspansi (kontraksi) bank akan menurunkan (meningkatkan) suku bunga kredit 

dan simpanan. Kedua, LTV memiliki pengaruh negatif. Hal ini sejalan dengan teori 

yang menggambarkan ketika kebijakan LTV diketatkan (dilonggarkan) akan 

menurunkan (meningkatkan) penyaluran kredit. Ketiga, rasio kecukupan modal 

memiliki pengaruh positif terhadap modal. Hasil ini sejalan dengan teori dimana 

semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal, menandakan semakin siap bank dalam 

mengambil risiko yang lebih tinggi dan bank memiliki modal yang cukup untuk 

dapat membiayai operasional dan berkontribusi dalam penambahan profit. 

Terakhir yaitu output gap yang memiliki pengaruh negatif terhadap kredit. Hal ini 

tidak sejalan dengan teori dimana kredit bersifat prosiklikal, sedangkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kredit bersifat kontrasiklikal. 

5.2 Rekomendasi 

Melalui hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai 

pengaruh interaksi bauran kebijakan moneter dan makroprudensial yang ditetapkan 

terhadap kredit dan perilaku risiko. Terdapat beberapa rekomendasi yang diarahkan 

kepada praktisi, regulator, dan akademisi. Temuan ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat kecenderungan bank dalam mengambil risiko yang lebih tinggi, ketika 

kebijakan dilonggarkan (ekspansi). Selain itu, ketika terdapat perubahan pada variabel 

internal seperti simpanan dan modal, keputusan bank dalam menyalurkan kredit akan 

mempertimbangkan risiko yang lebih tinggi, seiring dengan kemungkinan bank tidak 

memiliki dana yang cukup untuk menyalurkan kredit dan kemungkinan nasabah 

individu ataupun perusahaan yang tidak dapat mengembalikan pinjaman. Selain itu, 

inflasi yang lebih tinggi, akan memengaruhi keputusan bank sentral dalam 

menurunkan (meningkatkan) suku bunga kebijakan. Oleh sebab itu, hal ini dapat 

menjadi pertimbangan bagi bank sentral untuk memperhatikan kondisi internal bank 

dan stabilitas sistem keuangan. 

Selanjutnya, hasil temuan, mengindikasikan bahwa kebijakan moneter dan 

makroprudensial yang diketatkan (dilonggarkan) dapat menurunkan (meningkatkan) 

suku bunga kredit dan simpanan terlebih dahulu, lalu akan menurunkan 

(meningkatkan) penyaluran kredit, dan risiko yang diambil oleh bank kemungkinan 

akan lebih tinggi. Oleh karena itu, kebijakan moneter dan makroprudensial yang 



 

39 
 

ditetapkan otoritas dapat dijadikan sinyal bagi praktisi, khususnya bagi perbankan 

ketika kebijakan diketatkan, maka dapat diindikasikan bahwa stabilitas sistem 

keuangan berada dalam posisi terancam, sehingga rekomendasi kepada para praktisi 

yakni perlu meningkatkan kehati-hatian dalam melakukan aktivitas intermediasinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis menyadari bahwa masih terdapat 

kekurangan yang diharapkan dapat menjadi input bagi peneliti selanjutnya. Penulis 

menyarankan agar penelelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lainnya 

yang mungkin turut dapat memengaruhi penyaluran kredit. Salah satu variabel yang 

menjadi rekomendasi adalah instrumen makroprudensial Countercyclical Capital 

Buffer (CCB) yang aktif hingga saat ini, namun masih berada diangka 0% dan belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kredit. Diharapkan apabila nantinya 

terdapat perubahan pada CCB, kedepannya variabel tersebut dapat digunakan sebagai 

instrumen tambahan untuk melihat pengaruh terdap kredit bank. 
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